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Pendahuluan

Pemeriksaan

Hematologi
Pemeriksaan 

laboratorium dasar yang 

dilakukan untuk 

membantu menegakkan 

diagnosis berbagai 

penyakit 

• Pemeriksaan Rutin : Pemeriksaan hemoglobin, hematokrit, jumlah sel

leukosit, eritrosit dan trombosit serta pemeriksaan hitung jenis leukosit.

• Pemeriksaan Lengkap : Pemeriksaan darah rutin ditambahkan pemeriksaan

laju endap darah (LED)

Faktor yang mempengaruhi keakuratan hasil pemeriksaan :

• Pra-Analitik

• Analitik

• Pasca-Analitik

Faktor pra-analitik memiliki peran penting dalam memastikan keakuratan hasil

pemeriksaan. Contoh faktor tersebut adalah penggunaan antikoagulan pada sampel

serta proses homogenisasi. Antikoagulan dapat ditambahkan dengan metode

konvensional atau langsung menggunakan tabung vacutainer. Sementara itu,

homogenisasi sampel terdiri dari dua tahap, yaitu homogenisasi primer dan

homogenisasi sekunder.



3

Pendahuluan

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh lama waktu penundaan pada suhu penyimpanan wholeblood di 

K3EDTA Vacutainer dan Na2EDTA Konvensional terhadap Jumlah Leukosit, 

Neutrofil dan Morfologi Leukosit ?

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh lama waktu penundaan pada suhu penyimpanan

wholeblood di K3EDTA Vacutainer dan Na2EDTA Konvensional terhadap jumlah

leukosit, neutrofil dan morfologi Leukosit
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Metode Penelitian

Teknik Sampling

Purposive Sampling

Desain Penelitian 

Eksperimental laboratorik

dengan pendekatan cross

sectional
Tempat,Waktu Pelaksanaaan

Tempat : Lab. Patologi Klinik

D-IV TLM UMSIDA

Waktu : Mei-Juni 2025

Populasi  dan Sampel

• Populasi : Mahasiswa FIKES UMSIDA

• Sampel : Mahasiswa D4 TLM UMSIDA

• Keseluruhan besar sampel dihitung dengan 

menggunakan rumus Federer

• Perhitungan

(t - 1) (r - 1) ≥ 15

(12 - 1) (r - 1) ≥ 15

11r - 11 ≥ 15

11r ≥ 26

r ≥ 2,3 4

➜ 4 pasien ➜ 48 sampel ➜ 12 perlakuan

Uji Etik

Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Airlangga 

Surabaya No.  

0525/HRECC.FODM/IV/2025 
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Metode Penelitian

Tahap Penelitian 

• Pengambilan Sampel Darah menggunakan

antikoagulan K₃EDTA dan Na₂EDTA

• Dilakukan penundaan pada 2 variasi, yaitu

suhu ruang 18-25°C dan suhu dingin 2-

8°C

• Pemeriksaan Jumlah Leukosit dan

Neutrofil menggunakan Hematology

Analyzer

• Pembuatan Hapusan Darah

Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif,

disajikan bentuk gambar dan tabel. Uji

statistik menggunakan SPSS versi 23

dilakukan uji normalitas. Uji Friedman

untuk parameter leukosit dan uji

ANOVA untuk parameter neutrofil.
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Hasil Penelitian
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Hasil Penelitian

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Shapiro wilk didapatkan hasil untuk jumlah

leukosit p-value <0,05 yang menyatakan data tidak berdistribusi normal sedangkan untuk jumlah

neutrofil didapatkan hasil p-value >0,05 dinyatakan data berdistribusi normal.
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Hasil Penelitian

Berdasarkan uji Friedman, diperoleh

p-value >0,05 pada seluruh

perbandingan waktu (0, 12, dan 24

jam) baik pada suhu dingin maupun

suhu ruang, yang menunjukkan tidak

terdapat perbedaan signifikan jumlah

leukosit pada K₃EDTA maupun

Na₂EDTA
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Hasil Penelitian

Berdasarkan uji ANOVA, diperoleh p-value >0,05 pada semua variabel, yang menyatakan

tidak terdapat perbedaan signifikan pada jumlah neutrofil berdasarkan penundaan, suhu

penyimpanan, maupun jenis antikoagulan.
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Hasil Penelitian
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Pembahasan
Peneliti Keterkaitan Penelitian Sebelumnya Hasil Penelitian

Maria Yovita

Kuman (2019)

Sejalan Tidak terdapat perbedaan jumlah leukosit 

menggunakan EDTA Konvensional dan EDTA 

Vacutainer

Tidak terdapat perbedaan hasil jumlah leukosit  dan 

jumlah neutrofil pada sampel darah dengan antikoagulan

K₃EDTA vacutainer dan Na₂EDTA konvensional

Mery Dwi 

Rahayu (2024)

Sejalan Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

pemeriksaan hematologi rutin pada spesimen darah 

menggunakan tabung Vacutainer K₃EDTA dan 

Microtainer K₃EDTA

Tidak terdapat perbedaan hasil hematologi rutin pada 

spesimen darah sampel laki-laki menggunakan tabung 

antikoagulan K₃EDTA vacutainer dan Na₂EDTA

konvensional

Fadilah Dwi 

Cahyati  (2021) 

Sejalan Terdapat pengaruh sampel darah dengan 

antikoagulan K3EDTA terhadap vakuolisasi

neutrofil pada apusan darah tepi selama 

penundaan 3 jam 

Terdapat perubahan pada K3EDTA suhu ruang penundaan 

12 jam menunjukkan tanda-tanda awal degradasi seluler, 

seperti pemudaran sitoplasma dan penggabungan lobus

pada neutrofil.

Febby Yolanda 

(2022)

Sejalan Perubahan morfologi leukosit muncul setelah 48

jam (2–8ºC) dan 8 jam (18–24ºC), ditandai

dengan lobus inti terpisah, kerusakan sitoplasma,

hilangnya granula, dan vakuola pada neutrofil.

Perubahan morfologi leukosit mulai terlihat setelah 12 

jam pada suhu ruang dan 24 jam pada suhu dingin, 

terutama pada sampel dengan antikoagulan Na₂EDTA. 

Perubahan tersebut meliputi pemudaran sitoplasma dan 

munculnya vakuola pada sel-sel darah putih
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Pembahasan
Peneliti Keterkaitan Penelitian Sebelumnya Hasil Penelitian

Arie 

Rahmnitarini,Ye

tti Hernaningsih, 

dan Yulia Nadar 

Indrasari (2019) 

Sejalan Dengan K₂EDTA, kerusakan leukosit lebih cepat

pada suhu ruang, terutama neutrofil, monosit, dan

trombosit. Perubahan signifikan muncul sejak 16

jam, sementara limfosit dan basofil stabil hingga

96 jam.

Pemeriksaan segera (0 jam) dengan K₃EDTA masih

menjaga morfologi leukosit normal, namun pada suhu

ruang selama 12 jam mulai terlihat degradasi, seperti

sitoplasma memudar dan lobus inti menyatu.

Noviyani 

Aunisajidah, M. 

Ardi Afriansyah 

(2024) 

Sejalan Pemeriksaan apusan darah K₂EDTA segera (0 jam) 

menunjukkan morfologi normal. Setelah 2 jam 

muncul vakuolisasi, dan pada 5 jam vakuolisasi

membesar di semua preparat.

Pada Na₂EDTA stabil pada morfologi leukosit saat pemeriksaan 

segera 0 jam. Setelah 12 jam, morfologi stabil di suhu dingin, 

namun mulai rusak di suhu ruang. Pada 24 jam, kerusakan tampak 

di kedua suhu, meski lebih ringan di suhu dingin.
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisis statistika, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada

jumlah leukosit dan neutrofil yang diperiksa menggunakan hematology analyzer, meskipun

terdapat variasi jenis antikoagulan (K₃EDTA dan Na₂EDTA), suhu penyimpanan (ruang 18–

25°C dan dingin 2–8°C), serta waktu penundaan pemeriksaan (0, 12, dan 24 jam). Akan tetapi,

terjadi perubahan morfologi leukosit mulai teramati pada penundaan 12 jam pada suhu ruang

dan penundaan 24 jam pada suhu dingin, terutama pada sampel dengan antikoagulan

Na₂EDTA, yang ditandai dengan pemudaran sitoplasma dan munculnya vakuola. Oleh karena

itu, untuk menjaga kestabilan jumlah dan morfologi leukosit maupun neutrofil, disarankan agar

pemeriksaan dilakukan dalam waktu maksimal 12 jam dengan penyimpanan pada suhu dingin

(2–8°C).
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